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BAB I 

PENDAHULUAN 

      

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan adalah organisasi modern yang memiliki banyak aktivitas 

untuk mencapai tujuan, yaitu mencari laba. Jenis - jenis perusahaan yaitu 

perusahaan swasta dan perusahaan pemerintah. Perusahaan swasta ialah 

perusahaan yang didirikan dan sepenuhnya milik orang pribadi atau swasta, 

sedangkan perusahaan pemerintah ialah perusahaan yang didirikan oleh 

pemerintah. Adapun jenis perusahaan pemerintah ialah Perusahaan Perseroan 

(Persero) dan Perusahaan Umum (Perum) (Kemenkeu.go.id). 

Berdasarkan UU BUMN NO 4 Pasal 1 tentang Perusahaan Umum 

(Perum) merupakan “Badan Usaha Milik Pemerintah (BUMN) yang seluruh 

modalnya dimiliki oleh negara dan tidak terbagi atas saham, yang tujuannya 

untuk kemanfaatan umum berupa penyediaan barang dan/atau jasa yang 

bermutu tinggi dan sekaligus mengejar keuntungan berdasarkan prinsip 

pengelolaan perusahaan.” Jenis-jenis Perusahaan Umum (Perum) yang ada di 

Indonesia adalah Perusahaan Umum Damri, Perusahaan Umum Bulog, 

Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PERUMDAM), Perusahaan Umum 

Percetakan Uang Republik Indonesia (PERURI), Perusahaan Umum 

Pegadaian dan sebagainya. Perusahaan Umum memiliki tujuan utama 

melayani kepentingan masyarakat yang umum dan modalnya tidak terbagi 

atas saham yang hanya dimiliki oleh negara seorang diri (Kemenkeu.go.id). 
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Untuk mencapai tujuannya perusahaan melakukan kegiatan - kegiatan 

operasional. 

Kegiatan operasional pada perusahaan dapat berupa kegiatan produksi 

dengan tujuan untuk menghasilkan output barang atau jasa. Selama kegiatan 

produksi dipengaruhi oleh beberapa faktor penting yaitu bahan baku, tenaga 

kerja, dan aset tetap untuk kelancaran kegiatan produksi. Aset tetap dapat 

berupa tanah, bangunan, mesin, dan kendaraan yang digunakan untuk 

kelancaran kegiatan operasional perusahaan yang memiliki nilai material.  

 Aset tetap merupakan aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan 

dalam kegiatan produksi barang atau jasa, untuk disewakan, atau tujuan 

ekonomi lainnya, dan diharapkan akan digunakan lebih dari satu periode 

(SAK ETAP No.15 Tahun 2009). Aset tetap diperoleh dengan beberapa cara 

yaitu pembelian secara tunai, pembelian secara kredit, hibah, dan lain – lain 

(Warrent et al (2017:488). Proses perolehan aset  tetap tersebut dapat 

berpengaruh pada pencatatan harga perolehan. Semua aset yang baru saja 

dipakai maupun yang sudah lama digunakan oleh perusahaan memerlukan 

pemeliharaan. Pencatatan aset tetap berpengaruh pada laporan keuangan, 

untuk mengukur dan menghitung aset tetap adalah menggunakan SAK ETAP 

NO.15 Tahun2009, namun terdapat banyak jenis standar yang telah 

dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI)  sesuai dengan kebutuhan 

entitas masing - masing. 
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iIkatan Akuntan Indonesia (IAI) menetapkan Standar Akuntansi 

Keuangan bertujuan sebagai acuan dan menjadi tolak ukur kinerja 

perusahaan. Di Indonesia terdapat beberapa jenis Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) yang diterbitkan oleh Dewan Standar Ikatan Akuntan 

Indonesia (DSAK IAI) yaitu SAK, SAK ETAP dan SAK EMKM. Standar 

Akuntansi Keuangan memiliki karakter dan kegunaan yang berbeda dari jenis 

entitas, perlakuan akuntansi dan cara penggunaannya (SAK ETAP No.15 

Tahun 2009). 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik ( SAK 

ETAP ) digunakan oleh Entitas Tanpa Akuntanbilitas Publik yaitu entitas 

yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan dan menerbitkan laporan 

keuangan untuk tujuan umum (general purpose financial statement) bagi 

pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal yaitu pengelolaan usaha, 

kreditur, dan Lembaga pemeringkat kredit. SAK ETAP diterbitkan oleh IAI 

( Ikatan Akuntan Indonesia) sejak tahun 2009 dan berlaku efektif per 1 januari 

2011 (SAK ETAP Tahun 2009). 

Perusahaan daerah yang ada pada kabupaten Madiun yang menerima 

peryetaan modal terbesar dari pemerintah daerah pada tahun 2020 yaitu 

PERUMDAM Tirta Dharma Purabaya Kabupaten Madiun sebesar Rp 

40.869.402.096,49 dibandingkan dengan 3 perusahaan daerah lainnya yaitu 

Bank Jatim sebesar Rp 8.165.119.500,00, Perumda BPR Bank Daerah Kab, 

Madiun sebesar Rp 22 484.000.000,00, dan Perumda Obyek Wisata Umbul 

sebesar Rp 14.531.083.000,00 (madiun.go.id). Namun, terdapat 
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permasalahan terkait aset tetap yaitu menurut bapak Achmad Zainuri selaku 

kepala bagian keuangan tahun 2021 “masalah yang di hadapi terkait aset tetap 

merupakan perlakuan aset yang diperoleh dari hibah pemerintah pusat yang 

belum diserah terimakan pada PERUMDAM Tirta Dharma Purabaya 

Kabupaten Madiun”. Mengingat aset tetap memiliki peran penting pada 

perusahaan untuk kegiatan operasional maka memerlukan perhatian khusus 

pada pengelolaan aset tetap baik dalam pengakuan dan pencatatannya, namun 

pada PERUMDAM Tirta Dharma Purabaya Kabupaten Madiun tidak 

menerapkan perlakuan aset berupa penghentian aset karena pada instansi 

pemerintah tidak mengenal penghentian aset tetap. Dengan perlakuan aset 

tetap yang baik akan berpengaruh pada aktivitas perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ Perlakuan Akuntansi Atas Aset Tetap Terhadap 

Laporan Keuangan Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik NO. 15 pada PERUMDAM Tirta Dharma 

Purabaya Kabupaten Madiun”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana kesesuaian Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik No. 15 Tahun 2009 terhadap 

perlakuan aset tetap pada PERUMDAM Tirta Dharma Purabaya Kabupaten 

Madiun”. 
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1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini yaitu “Untuk mengetahui bagaimana kesesuaian 

SAK ETAP No. 15 Tahun 2009 terhadap perlakuan aset tetap pada 

PERUMDAM Tirta Dharma Purabaya Kabupaten Madiun.” 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Akademi 

 Untuk dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa dan sebagai 

tambahan ilmu pengetahuan tentang perlakuan akuntansi atas aset 

tetap terhadap laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP NO.15  

pada PERUMDAM Tirta Dharma Purabaya Kabupaten Madiun. 

b. Bagi Perusahaan 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan 

kepada perusahaan dan sebagai bahan pertimbangan dalam 

perlakuan akuntansi atas aset tetap berdasarkan SAK ETAP NO. 15 

Tahun 2009 dan sebagai bahan perbaikan atas kekurangan yang ada 

guna tercapainya tujuan yang hendak dicapai. 

c. Bagi Peneliti 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai perlakuan 

akuntansi atas aset tetap berdasarkan SAK ETAP NO.15 Tahun 
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2009. Selain itu juga bermanfaat sebagai bahan menyusun tugas 

akhir yang merupakan syarat untuk mendapatkan gelar ahli madya. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan, dan dapat dijadikan referensi pada 

penelitian selanjutnya. 


